ABSTRAK

ARIDA VANIA FIRDAUS. Deteksi Kerusakan Akibat Gempa Bumi Di Kabupaten
Cianjur Menggunakan Citra Sentinel-1 (di bawah bimbingan NIA KURNIADIN).

Gempa bumi di Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat pada tanggal 21
November 2022 pukul 13:21:10 WIB. Episenter gempa yang berada pada
koordinat 6,84° LS dan 107,05° BT berjarak sekitar 9,65 km barat daya Kota
Cianjur atau 16,8 km timur laut Kota Sukabumi, dengan magnitudo 5,6 pada
kedalaman 10 km. Gempa bumi ini termasuk jenis gempa tektonik kerak dangkal
(shallow crustal earthquake) dengan tipe mainshock-aftershock. Gempa bumi
utama (mainshock) dengan magnitudo 5,6 dan gempa-gempa susulan
(aftershocks) dengan magnitudo 1,2—4,2 dan kedalaman rata-rata sekitar 10 km,
dimana 5 gempa diantaranya dirasakan oleh masyarakat sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luasan wilayah yang mengalami
kerusakan pasca gempa bumi yang terjadi di Kabupaten Cianjur Jawa Barat.
Dengan menggunakan data citra satelit sentinel-1 dengan orbit ascending dan
descending di Kabupaten Cianjur, kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakan software ESA SNAP, kemudian dilanjut dengan raster to vector,
clip batas administrasi Kabupaten Cianjur dan pembuatan layout peta
menggunakan software ArcGIS.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada 47,10% wilayah yang
terdampak dan mengalami kerusakan yang cukup parah dengan totalan luasan
yang terdeteksi kerusakan sebesar 55,73 km?. Total luasan yang terdeteksi pada
setiap kecamatan adalah Agrabinta 0,73 km?; Bojongpicung 0,97 km?; Campaka
1,76 km?, Campakamulya 0,29 km?; Cianjur 0,65 km?; Cibeber 1,42 km?;
Cibinong 4,79 km?; Cidaun 2,69 km?; Cijati 0,36 km?; Cikadu 9,47 km?; Cikalong
Kulon 1,24 km? Cilaku 0,60 km?; Cipanas 2,95 km? Ciranjang 0,18 km?;
Cugenang 1,69 km?; Gekbrong 0,90 km?; Haurwangi 0,47 km?; Kadupandak 0,40
km?; Karangtengah 0,65 km?; Leles 1,47 km?; Mande 0,94 km?; Naringgul 10,49
km?; Pacet 1,13 km?; Pagelaran 1,88 km?; Pasirkuda 2,03 km?; Sindangbarang
1,22 km?; Sukaluyu 0,45 km?; Sukanagara 1,10 km? Sukaresmi 0,81 km?;
Takokak 0,57 km?; Tanggeung 0,72 km?, Warung Kondang 0,71 km?. Hasil dari
penelitian ini didapatkan berupa peta deteksi kerusakan pasca gempa bumi.

Kata Kunci: Citra Sentinel-1, ESA SNAP, Gempa Bumi, Kabupaten Cianjur
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. PENDAHULUAN

Secara geologi wilayah Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng
tektonik aktif yaitu Lempeng Indo-Australia di bagian selatan, Lempeng Eurasia
di bagian utara dan Lempeng Pasifik di bagian Timur. Ketiga lempengan tersebut
bergerak dan saling bertumbukan sehingga Lempeng Indo-Australia menunjam
ke bawah Lempeng Eurasia dan menimbulkan gempa bumi, jalur gunung api dan
sesar atau patahan. Penunjaman (subduction) lempeng Indo-Australia yang
bergerak relatif ke utara dengan lempeng Eurasia yang bergerak ke selatan
menimbulkan jalur gempa bumi dan rangkaian gunung api aktif sepanjang Pulau
Sumatera, Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Hal tersebut yang membuat
Indonesia dikenal sebagai negara yang berada diwilayah ring of fire, yaitu
wilayah yang sering terjadi bencana gempa bumi (Amri et al., 2016).

Hal ini dibuktikan dengan terjadinya gempa bumi di Kabupaten Cianjur,
Provinsi Jawa Barat. Gempa bumi ini terjadi pada tanggal 21 November 2022
pukul 13:21:10 WIB, dengan episenter gempa yang berada pada koordinat 6,84°
LS dan 107,05° BT pada kedalaman 10 km berkekuatan magnitudo 5,6. Cianjur
merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di tengah Provinsi Jawa Barat
dengan batas sebelah barat adalah Kabupaten Sukabumi. Terdapat 32
kecamatan dan 348 desal/keluarahan di Kabupaten Cianjur tersebut. Secara
geografis, wilayah Kabupaten Cianjur dibagi menjadi tiga bagian yakni wilayah
Cianjur utara, wilayah Cianjur tengah, dan wilayah Cianjur selatan. Cianjur utara
terdapat di dataran tinggi dan meliputi kawasan puncak. Wilayah Cianjur tengah
merupakan wilayah perbukitan namun terdapat juga beberapa wilayah dataran

rendah persawahan, perkebunan dan lain-lain. Wilayah Cianjur selatan berada di



dataran rendah dengan dikelilingi bukit-bukit kecil dan juga pesawahan
(Indrianeu & Singkawijaya, 2021).

Pada tanggal 21 November 2022 pukul 13:21:10 WIB, telah terjadi gempa
bumi dengan magnitudo 5,6. Menurut informasi dari BMKG, lokasi pusat gempa
bumi terletak di darat pada koordinat 107,05° BT dan 6,84° LS, berjarak sekitar
9,65 km barat daya Kota Cianjur atau 16,8 km timur laut Kota Sukabumi, dengan
magnitudo 5,6 pada kedalaman 10 km. Gempa bumi yang terjadi di daerah
Cianjur ini termasuk jenis gempa tektonik kerak dangkal (shallow -crustal
earthquake) dengan tipe mainshock-aftershocks, yaitu gempa bumi utama yang
kemudian diikuti oleh serangkaian gempa bumi susulan (Mogi, 1963) dalam
(Supendi et al., 2022). Berdasarkan data BMKG, hingga tanggal 22 November
2022 telah tercatat 140 gempa-gempa susulan (aftershocks) dengan magnitudo
1,2-4,2 dan kedalaman rata-rata sekitar 10 km, dimana 5 gempa diantaranya
dirasakan oleh masyarakat sekitar. Gempa bumi utama (mainshock) dengan
magnitudo 5,6 berdampak dan dirasakan di kota Cianjur dengan skala intensitas
V-VI MMI (Modified Mercalli Insensity); Garut dan Sukabumi V-V MMI; Cimabhi,
Lembang, Kota Bandung, Cikalong Wetan, Rangkasbitung, Bogor dan Bayah
dengan skala intensitas Ill MMI; Tangerang Selatan, Jakarta dan Depok dengan
skala intensitas II-11l MMI (Supendi et al., 2022).

Untuk mengetahui dampak kerusakan yang diakibatkan oleh gempa bumi
tersebut seperti kerusakan bangunan, fasilitas umum dan permukiman, maka
perlu dilakukan tinjauan menggunakan teknologi penginderaan jauh dengan
memanfaatkan data citra satelit. Teknologi penginderaan jauh dapat digunakan
untuk melakukan pengambilan data dalam penentuan keputusan secara cepat

tanpa melakukan peninjauan langsung ke lokasi bencana. Data ini sangat



bermanfaat untuk mengetahui dampak dari gempa bumi, analisis bahaya,
kerentanan, hingga resiko tsunami. Pemanfaatan data penginderaan jauh dapat
menampilkan hampir semua hal yang tampak di permukaan bumi, sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk analisis fisik alam dan buatan yang dapat
menggambarkan kondisi kerusakan pasca bencana (Kardono & Pinuiji, 2010).
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Faisal Bashiir
dan Zulfha Diya Nur Ardzilla dengan topik permasalahan yang sama, memiliki
hasil yang serupa yaitu data citra sentinel-1 tidak seluruhnya mendeteksi
kerusakan di setiap daerah sedangkan berdasarkan data dilapangan beberapa
daerah tersebut mengalami kerusakan. Salah satu saran dari kedua penelitian
tersebut ialah, menggunakan data citra yang lain atau dengan menggunakan
orbit ascending dan descending pada citra agar dapat mendeteksi kerusakan
secara keseluruhan dari 2 arah. Maka dari itu perlunya dilakukan penelitian ini
agar dapat mendeteksi kerusakan akibat gempa bumi menggunakan citra
sentinel dengan menggunakan orbit ascending dan descending pada citra
sentinel-1.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini berupa:
1. Bagaimana mendeteksi kerusakan yang terjadi di Kabupaten Cianjur yang
diakibatkan oleh gempa bumi dengan memanfaatkan data citra sentinel-1.
2. Bagaimana mengetahui luasan kerusakan yang terjadi akibat gempa bumi di

Kabupaten Cianjur.



Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada tanggal 11-23 November 2022 dan 19 November
—1 Desember 2022 di Kabupaten Cianjur.

2. Data yang digunakan yaitu citra sentinel-1 dengan tanggal pengamatan 11—
23 November 2022 dengan metode pengamatan ascending beserta tanggal
19 November—1 Desember 2022 dengan metode pengamatan descending,
dan batas administrasi Kabupaten Cianjur.

3. Pengolahan data menggunakan aplikasi ESA SNAP dan ArcGIS.

Tujuan dalam penelitian ini berupa:

1. Mengetahui kerusakan pasca gempa di Kabupaten Cianjur.

2. Mengetahui luasan kerusakan yang terdeteksi akibat gempa bumi.

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu bahan informasi untuk dapat mengetahui luasan kerusakan yang terjadi
akibat gempa bumi di Kabupaten Cianjur dengan citra sentinel-1 dan bahan

tinjauan beserta evaluasi kedepannya.
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